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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

a. Belajar

Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan dan

bahan acuan interaksi baik yang bersifat eksplisit maupun implisit (tersembunyi).

Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks, sebagai tindakan

belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Dimyati dan Mudjiono (1996: 7) dalam

Syaiful Sagala, (2013 : 13) mengemukakan siswa adalah penemu terjadinya atau

tidak terjadinya proses belajar.

Menurut Gage (1984) dalam Syaiful Sagala, (2013 : 13) belajar adalah sebagai suatu

proses dimana suatu organisma berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman.

Sedangkan Henry E. Garret berpendapat bahwa belajar merupakan proses yang

berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang

membawa kepada perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu

perangsang tertentu.
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Belajar menurut pandangan B. F. Skinner (1958) dalam Syaiful Sagala, (2013 : 14)

adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara

progressif. Belajar juga dipahami sebagai suatu prilaku, pada saat orang belajar maka

responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar, maka responnya

menurun. Jadi belajar ialah suatu perubahan dalam kemungkinan atau peluang

terjadinya respon. Menurut Murphy (1997) dalam Ngalimun (2012 : 188) teori belajar

konstruktivisme yaitu teori belajar yang mendapat dukungan luas yang bersandar

pada ide, bahwa siswa membangun pengetahuannya sendiri dalam konteks

pengalamannya sendiri.

Slameto (2003 : 2) mengemukakan, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya. Seseorang yang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku

pada orang tersebut, seseorang tersebut akan menjadi banyak tahu, dan tidak mengerti

menjadi mengerti tingkah laku memiliki unsur rohani dan unsur jasmaniah.

Gagne dalam Slameto (2003 : 13) menyatakan pengertian belajar sebagai berikut:

1. Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,

keterampilan, kebiasaaan dan tingkah laku.

2. Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari

instruksi.
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Dimyati dan Mudjiono (2006: 2) mengatakan bahwa belajar adalah suatu kegiatan

yang dilakukan baik secara sengaja maupun tidak sengaja oleh individu yang ditandai

dengan adanya perubahan dalam hal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan

nilai sikap pada diri individu tersebut. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi

perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor) serta

perubahan yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).

Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam belajar menurut Slameto (2003 : 3):

1) Perubahan terjadi secara sadar,
2) Perubahan dalam belajar bersifat continue dan fungsional,
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan negatif,
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara,
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah,
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diartikan bahwa belajar merupakan suatu proses

perubahan secara sadar, bersifat kontinu dan positif baik dalam hal tingkah laku,

ataupun pengetahuan sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. Belajar akan

membawa perubahan dan akan menghasilkan hasil belajar pada individu yang belajar.

b. Pembelajaran

Pembelajaran menurut Degeng dalam Hamzah B. Uno (2011: 2) adalah upaya untuk

membelajarkan siswa. Dalam pembelajaran siswa tidak hanya berinteraksi dengan

guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi juga berinteraksi dengan keseluruhan

sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Menurut Oemar Hamalik (2011: 57) “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
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tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran”.

Piaget dalam Dimyati dan Mudjiono (2006 : 14) menjelaskan bahwa pembelajaran

terdiri dari empat langkah berikut:

1) Menentukan topik yang dapat dipelajari oleh anak sendiri.
2) Memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan topik tersebut.
3) Mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan pertanyaan yang

menunjang proses pemecahan masalah.
4) Menilai pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan dan melakukan

revisi.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa pembelajaran adalah jalan yang harus ditempuh

oleh seorang pelajar, untuk mengerti suatu hal yang sebenarnya tidak diketahui.

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam diri siswa.

Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila di dalam dirinya telah

terjadi perubahan seperti dari tidak tahu menjadi tahu serta dari tidak mengerti

menjadi mengerti.

2. Pembelajaran Geografi

Geografi berasal dari bahasa Yunani: geo berarti bumi dan graphein berarti tulisan.

Jadi secara harfiah geografi berarti tulisan tentang bumi. Oleh karena itu geografi

sering disebut dengan ilmu bumi, akan tetapi yang dipelajari dalam geografi bukan

hanya mengenai permukaan bumi saja melainkan juga berbagai hal yang ada di

permukaan bumi, di luar bumi, bahkan benda-benda di ruang angkasa pun turut

menjadi objek kajian geografi. Dengan demikian definisi singkat di atas perlu

diperluas dan dilengkapi sehingga mencakup semua hal yang dikaji dalam studi
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geografi. Geografi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari atau mengkaji

bumi dan segala sesuatu yang ada di atasnya, seperti penduduk, fauna, flora, iklim,

udara dan segala interaksinya (Sumarmi, 2012: 6).

Menurut Ikatan Geografi Indonesia (IGI) dalam seminar lokakarya Geografi tahun

1988 dalam Sumadi (2003: 4) bahwa Geografi yaitu ilmu yang mempelajari

persamaan dan perbedaan fenomena biosfer dilihat dari sudut pandang kelingkungan

dan kewilayahan dalam konteks keruangan.

3. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

a. Pengertian

Sejauh ini, pembelajaran masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan

sebagai fakta untuk dihapal. Pembelajaran tidak hanya difokuskan pada pemberian

pembekalan kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis saja, akan tetapi

bagaimana agar pengalaman belajar yang dimiliki siswa itu senantiasa terkait dengan

permasalahan-permasalahan yang terjadi di lingkungannya. Dengan demikian,

pendekatan CTL adalah keterkaitan setiap materi atau topik pembelajaran dengan

kehidupan nyata. Untuk mengkaitkannya biasa dilakukan berbagai cara, selain karena

memang materi yang dipelajari secara langsung terkait dengan kondisi sesungguhnya,

juga biasa disiasati dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belajar, media

dan lain sebagainnya yang memang baik secara langsung maupun tidak diupayakan

terkait atau ada hubungan dengan pengalaman hidup nyata (Rusman, 2011 : 187).
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Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) merupakan konsep

belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai

anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi, 2002) dalam Rusman (2011 : 189)

Elaine B. Johnson Riwayat (2008) dalam Rusman (2011 : 187) mengatakan

pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk

menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Lebih lanjut, Elaine mengatakan

bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem pembelajaran yang cocok

dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis

dengan konteks dari kehidupan sehari-hari. Jadi, pembelajaran kontekstual adalah

usaha untuk membuat siswa aktif dalam memompa kemampuan diri tanpa merugi

dari segi manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari konsep sekaligus menerapkan

dan mengkaitkannya dengan dunia nyata.

b. Komponen Pembelajaran Kontekstual

Komponen pembelajaran kontekstual meliputi:

1. Menjalin hubungan-hubungan yang bermakna (making meaningful conections).

2. Mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berarti (doing significant work).

3. Melakukan proses belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning).

4. Mengadakan kaloborasi (collaborating).

5. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking).
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6. Memberikan layanan secara individual (nurturing the individual).

7. Mengupayakan pencapaian standar yang tinggi (reaching high standards).

8. Menggunakan asesmen autentik (using authentic assessment).

c. Prinsip Pembelajaran Kontekstual

CTL sebagai suatu model dalam implementasinya tentu saja memerlukan

perencanaan pembelajaran yang mencerminkan konsep dan prinsip CTL. Setiap

model pembelajaran, disamping memiliki unsur kesamaan, juga ada beberapa

perbedaan tertentu. Hal ini karena setiap model memiliki karakteristik khas tertentu,

yang tentu saja berimplikasi pada adanya perbedaan tertentu pula dalam membuat

desain yang disesuaikan dengan model yang akan diterapkan.

Ada tujuh prinsip pembelajaran kontekstual yang harus dikembangkan oleh guru

yaitu:

a. Konstruktivisme (constructivism)

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) dalam CTL, yaitu bahwa

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas

melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep, atau

kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus membangun pengetahuan

itu memberi makna melalui pengalaman yang nyata. Batasan konstruktivisme di atas

memberikan penekanan bahwa konsep bukanlah tidak penting sebagai bagian integral

dari pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa, akan tetapi bagaimana dari setiap
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konsep atau pengetahuan yang dimiliki siswa itu dapat memeberikan pedoman nyata

terhadap siswa untuk diaktualisasikan dalam kondisi nyata.

b. Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan kegiatan inti dari CTL, melalui upaya menemukan akan

memberikan penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan-

kemampuan lain yang diperlukan bukan merupakan hasil dari mengingat seperangkat

fakta-fakta, tetapi merupakan hasil menemukan sendiri. Kegiatan pembelajaran yang

mengarah pada upaya yang menemukan, telah lama diperkenalkan pula dalam

pembelajaran inquiry dan discovery (mencari dan menemukan). Tentu saja unsur

menemukan dari kedua pembelajaran (CTL dan inquiry and discovery) secara prinsip

tidak banyak perbedaan, intinya sama yaitu model atau sistem pembelajaran yang

membantu siswa baik secara individu maupun kelompok belajar untuk menemukan

sendiri sesuai dengan pengalaman masing-masing.

c. Bertanya (Questioning)

Unsur lain yang menjadi karekteristik utama CTL adalah kemampuan dan kebiasaan

untuk bertanya. Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya.

Oleh karena itu, bertanya merupakan strategi utama dalam CTL. Penerapan unsur

bertanya merupakan strategi utama dalam CTL. Penerapan unsur bertanya dalam

CTL harus difasilitasi oleh guru, kebiasaan siswa untuk bertanya atau kemampuan

guru dalam menggunakan pertanyaan yang baik akan mendorong pada peningkatan

kualitas dan produktivitas pembelajaran. Seperti pada tahapan sebelumnya,

berkembangnya kemampuan dan keinginan untuk bertanya sangat dipengaruhi oleh
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suasana pembelajaran yang dikembangkan oleh guru. Dalam implementasi CTL,

pertanyaan yang diajukan oleh guru atau siswa harus dijadikan alat atau pendekatan

untuk menggali informasi atau sumber belajar yang ada kaitannya dengan kehidupan

nyata. Dengan kata lain, tugas bagi guru adalah membimbing siswa melalui

pertanyaan yang diajukan untuk mencari dan menemukan kaitan antara konsep yang

dipelajari dalam kaitan dengan kehidupan nyata.

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Maksud dari masyarakat belajar adalah membiasakan siswa untuk melakukan kerja

sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya. Seperti yang

disarankan dalam learning community, bahwa hasil pembelajaran diperoleh dari kerja

sama dengan orang lain melalui berbagai pengalaman (sharing). Melalui sharing ini

anak dibiasakan untuk saling memberi dan menerima, sifat ketergantungan yang

positif dalam learning community dikembangkan.

e. Pemodelan (Modelling)

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, rumitnya permasalahan hidup yang

dihadapi serta tuntutan siswa yang semakin berkembang dan beraneka ragam, telah

berdampak pada kemampuan guru yang memiliki kemampuan lengkap dan ini yang

sulit dipenuhi. Oleh karena itu, maka kini guru bukan lagi satu-satunya sumber

belajar bagi siswa, karena dengan segala kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki

oleh guru akan mengalami hambatan untuk memberikan pelayanan sesuai dengan

keinginan dan kebutuhan siswa yang cukup heterogen. Oleh karena itu, tahap

pembuatan model dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan pembelajaran



18

agar siswa bias memenuhi harapan siswa secara meneluruh dan membantu mengatasi

keterbatasan yang dimiliki oleh para guru.

f. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru terjadi atau baru saja dipelajari.

Dengan kata lain refleksi adalah berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah

dilakukan di masa lalu, siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai

struktur pengetahuan sebelumnya. Pada saat refleksi, siswa diberi kesempatan untuk

mencerna, menimbang, membandingkan, menghayati dan melakukan dengan dirinya

sendiri (learning to be).

g. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

Tahap akhir dari pembelajaran kontekstual adalah melakukan penilaian. Penilaian

sebagai bagian intergral dari pembelajaran memiliki fungsi yang amat menentukan

untuk mendapatkan informasi kualitas proses dan hasil pembelajaran melalui

penerapan CTL. Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan informasi

yang biasa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman belajar siswa.

Dengan terkumpulnya berbagai data dan informasi yang lenngkap sebagai

perwujudan dari penerapan penilaian, maka akan semakin akurat pula pemahaman

guru terhadap proses dan hasil pengalaman belajar setiap siswa.
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d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kontekstual

1. Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara

bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan

ketrampilan barunya.

2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik.

3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4. Menciptakan masyarakat belajar.

5. Menghadirkan model sebagai contoh belajar.

6. Melakukan refleksi diakhir pertemuan.

7. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

(Anonim.2013/05/29/model-pembelajaran-ctl-contextual-teaching-learning/

https://kurniawanbudi04.wordpress.com)

e. Kelebihan Model Pembelajaran Kontekstual

1. Memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat maju terus sesuai dengan

potensi yang dimiliki siswa sehingga siswa terlibat aktif dalam proses belajar

mengajar.

2. Siswa dapat berfikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, memahami

suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat lebih kreatif

3. Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari.

4. Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa tidak ditentukan oleh guru.

5. Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
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6. Membantu siwa bekerja dengan efektif dalam kelompok.

7. Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun kelompok.

(Anonim.2013/05/29/model-pembelajaran-ctl-contextual-teaching-learning/

https://kurniawanbudi04.wordpress.com)

f. Kelemahan Model Pembelajaran Kontekstual

1. Dalam pemilihan informasi atau materi didasarkan pada kebutuhan siswa

padahal, dalam kelas itu tingkat kemampuan siswanya berbeda-beda sehingga

guru akan kesulitan dalam menetukan materi pelajaran karena tingkat

pencapaianya siswa jadi tidak sama.

2. Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam proses belajar

mengajar.

3. Dalam proses pembelajaran dengan model CTL akan nampak jelas antara siswa

yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan kurang,

yang kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi siswa yang kurang

kemampuannya.

4. Bagi siswa yang tertinggal dalam proses pembelajaran dengan CTL ini akan terus

tertinggal dan sulit untuk mengejar ketertinggalan, karena dalam model

pembelajaran ini kesuksesan siswa tergantung dari keaktifan dan usaha sendiri

jadi siswa yang dengan baik mengikuti setiap pembelajaran dengan model ini

tidak akan menunggu teman yang tertinggal dan mengalami kesulitan.

5. Tidak setiap siswa dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan mengembangkan

kemampuan yang dimiliki dengan penggunaan model CTL ini.
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6. Kemampuan setiap siswa berbeda-beda, dan siswa yang memiliki kemampuan

intelektual tinggi namun sulit untuk mengapresiasikannya dalam bentuk lisan

akan mengalami kesulitan sebab CTL ini lebih mengembangkan ketrampilan dan

kemampuan soft skill daripada kemampuan intelektualnya.

7. Pengetahuan yang didapat oleh setiap siswa akan berbeda-beda dan tidak merata.

8. Peran guru tidak nampak terlalu penting lagi karena dalam CTL ini peran guru

hanya sebagai pengarah dan pembimbing, karena lebih menuntut siswa untuk

aktif dan berusaha sendiri mencari informasi, mengamati fakta dan menemukan

pengetahuan-pengetahuan baru di lapangan.

(Anonim.2013/05/29/model-pembelajaran-ctl-contextual-teaching-learning/

https://kurniawanbudi04.wordpress.com)

4. Pembelajaran Konvensional (ceramah)

Menurut Ruseffendi (2005: 17), dalam metode konvensional, guru merupakan atau

dianggap sebagai gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas.

Guru mengajarkan ilmu, guru langsung membuktikan dalil-dalil, guru membuktikan

contoh-contoh soal. Sedangkan murid harus duduk rapih mendengarkan, meniru pola-

pola yang diberikan guru, mencontoh cara-cara si guru menyelesaikan soal. Murid

bertidak pasif. Murid-murid yang kurang memahaminya terpaksa mendapat nilai

kurang/jelek dan karena itu mungkin sebagian dari mereka tidak naik kelas.

Dalam pembelajaran konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan

penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan. Sejak dahulu guru dalam usaha
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menularkan pengetahuannya pada siswa, ialah secara lisan atau ceramah.

Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran yang biasa

dilakukan oleh para guru. Pembelajaran konvensional (tradisional) pada umumnya

memiliki kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakan hapalan daripada

pengertian, menekankan kepada keterampilan berhitung, mengutamakan hasil

daripada proses, dan pengajaran berpusat pada guru.

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan metode konvensional adalah sebagai

berikut (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2011 : 26):

a. Guru memberikan apersepsi terhadap siswa dan memberikan motivasi kepada

siswa tentang materi yang diajarkan

b. Guru memberikan motivasi

c. Guru menerangkan bahan ajar secara verbal

d. Guru memberikan contoh-contoh

Metode ceramah dalam penerapannya di dalam proses belajar mengajar juga

memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan.

1. Kelebihan metode ceramah adalah sebagai berikut:

a. Guru mudah menguasai kelas.

b. Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas.

c. Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar.

d. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.

e. Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.
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f. Lebih ekonomis dalam hal waktu.

g. Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan pengalaman, pengetahuan

dan kearifan.

h. Dapat menggunakan bahan pelajaran yang luas.

i. Membantu siswa untuk mendengar secara akurat, kritis, dan penuh perhatian.

j. Jika digunakan dengan tepat maka akan dapat menstimulasikan dan meningkatkan

keinginan belajar siswa dalam bidang akademik.

k. Dapat menguatkan bacaan dan belajar siswa dari beberapa sumber lain

2. Kelemahan metode ceramah adalah sebagai berikut:

a. Siswa yang bertipe visual menjadi rugi, dan hanya siswa yang bertipe auditif

(mendengarkan) yang benar-benar menerimanya.

b. Mudah membuat siswa menjadi jenuh

c. Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada siapa yang menggunakannya.

d. Siswa cenderung menjadi pasif dan guru yang menjadi aktif (teacher centered)

5. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Oemar Hamalik (2011: 152), hasil belajar adalah sebagai hasil atas

kepandaiannya atau keterampilan yang dicapai oleh individu untuk memperoleh

perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu

dalam interaksinya dengan lingkungan.



24

Menurut Arifin dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:47), hasil belajar merupakan

indikator dari perubahan yang terjadi pada individu setelah mengalami proses belajar

mengajar, dimana untuk mengungkapnya menggunakan suatu alat penilaian yang

disusun oleh guru, seperti tes evaluasi.

Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut memahami dan

mengerti pelajaran yang diberikan. Hasil belajar juga merupakan prestasi yang

dicapai oleh siswa dalam bidang studi tertentu untuk memperolehnya menggunakan

standar sebagai pengukuran keberhasilan seseorang.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui

tiga kategori ranah antara lain, kognitif, afektif, dan psikomotor.

a. Aspek Kognitif

Aspek kognitif adalah bidang atau domain yang berkaitan dengan daya pikir,

pengetahuan atau penalaran. Aspek kognitif terdiri dari enam bagian berturut-turut

dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks adalah :

1. Pengetahuan

Evaluasi hasil belajar pengetahuan ini berkaitan dengan ingatan yaitu segala

sesuatu yang terekam dan tersimpan dalam otak.

2. Pemahaman

Evaluasi hasil belajar pada bagian pemahaman ini berhubungan dengan inti dari

sesuatu yaitu bentuk pengertian atau pemahaman yang menyebabkan seseorang

mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat menggunakan bahan
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baku atau ide yang dikomunikasikan itu tanpa harus menghubungkan dengan

bahan lain.

3. Penerapan

Evaluasi hasil belajar penerapan berhubungan dengan penggunaan abstraksi

dalam situasi tertentu dan konkrit. Abstraksi itu dapat berupa teori, prinsip,

aturan, prosedur, metode dan sebagainya.

4. Analisis

Evaluasi hasil belajar analisis dapat diartikan sebagai pemecahan atau pemisahan

suatu komunikasi (peristiwa, pengertian) menjadi unsur-unsur penyusunnya,

sehingga ide relatif menjadi lebih jelas dan hubungan antara ide-ide menjadi lebih

eksplisit.

5. Sintesis

Sintesis berkaitan dengan penyusunan bagian-bagian atau unsur-unsur sehingga

membentuk keseluruhan yang sebelumnya tidak tampak jelas.

6. Evaluasi

Evaluasi berhubungan dengan penentuan secara kuantitatif dan kualitatif tentang

nilai materi atau metode untuk sesuatu dengan maksud memenuhi tolak ukur

tertentu.

b. Aspek Afektif

Aspek afektif berkaitan dengan perasaan/kesadaran, seperti senang atau tidak senang,

suka atau tidak suka, ini akan menolong seseorang untuk memilih yang disenangi dan
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menjauhkan diri dari yang tidak disenangi. Aspek afektif sebagai tujuan peningkatan

prestasi belajar terdiri dari lima bagian yaitu :

1. Penerimaan

Penerimaan mencakup kesediaan untuk memberi perhatian kepada fenomena atau

stimulus.

2. Penanggapan

Penanggapan berkaitan dengan memberi tanggapan/respon terhadap suatu obyek

(berperan aktif).

3. Penilaian

Penilaian berkaitan dengan pemilihan, penghargaan terhadap benda, fenomena

atau tingkah laku.

4. Organisasi

Organisasi berkaitan dengan kemampuan mempersatukan nilai yang berbeda,

menyelesaikan pertentangan antara nilai-nilai tersebut, dan mulai membina sistem

nilai yang konsisten secara internal.

5. Pameran

Pada tingkat ini, nilai-nilai yang telah menerima tempat dalam hierarki nilai

seseorang disusun menjadi semacam sistem yang mempunyai konsistensi internal

yang mengendalikan tingkah laku manusia menurut pola tertentu.



27

c. Aspek Psikomotor

Aspek psikomotor yaitu tujuan pembelajaran yang terutama berkaitan dengan

keterampilan motorik atau keterampilan fisik, atau keterampilan tangan seseorang.

Aspek ini terdiri dari tujuh bagian yaitu :

1. Persepsi

Persepsi yaitu menyadari suatu stimulus, menyeleksi stimulus terarah sampai

menerjemahkannya dalam kaitan pengamatan stimulus yang terarah pada kegiatan

yang ditampilkan.

2. Kesiapan

Kesiapan yaitu tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan kesiapan melakukan

suatu kegiatan tertentu termasuk kesiapan mental, fisik dan emosional.

3. Respons terpimpin

Yaitu tujuan pembelajaran yang mencakup misalnya menirukan gerakan, gerakan

coba-coba, performasi yang memadai bertolak ukur tertentu.

4. Mekanisme

Mekanisme adalah tujuan pembelajaran dimana respons yang dipelajari telah

menjadi kebiasaan, gerakan dilakukan dengan mantap, penuh keyakinan dan

kemahiran.

5. Respon yang komplek

Yaitu tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan gerak motorik yang

memerlukan pola gerakan yang kompleks.
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6. Penyesuaian

Yaitu tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan pola gerakan yang telah

berkembang dengan baik sehingga seseorang dapat mengubah pola gerakan agar

sesuai dengan situasi yang dihadapi.

7. Mencipta

Yaitu tujuan pembelajaran dimana siswa mampu menciptakan pola-pola gerakan

baru agar sesuai dengan situasi yang diharapkan dan merupakan keterampilan

tingkat tinggi.

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor karena

lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi

bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. Sehingga hasil

belajar dapat dipandang sebagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya.

Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam

mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah

memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

b. Indikator Hasil Belajar

Indikator adalah perilaku yang dapat diukur atau diobservasi untuk menujukkan

ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan mata pelajaran. Dari sisi

guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Sedangkan dari
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sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik

dibandingkan pada saat sebelum belajar.

Indikator digunakan sebagai bahan dasar untuk menyusun alat penilaian. Kata-kata

operasional yang dapat digunakan untuk indikator hasil belajar, baik yang

menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Tabel 2. Indikator Hasil Belajar
No. Aspek kompetensi Indikator hasil belajar

1. Kognitif Pengetahuan

Pemahaman

Penerapan

Analisis

Sintesis

Evaluasi

Menyebutkan, menuliskan,
menyatakan, mengurutkan,
mengidentifikasi, mendefinisikan,
mencocokkan, memberi nama,
memberi label, melukiskan.

Menerjemahkan, mengubah,
menggeneralisasikan, menguraikan,
merumuskan kembali, merangkum,
membedakan, mempertahankan,
menyimpulkan, mengemukakan
pendapat, dan menjelaskan.

Mengoperasikan, menghasilkan,
mengubah,mengatasi, menggunakan,
menunjukkan, mempersiapkan, dan
menghitung.

Menguraikan, membagi-bagi,
memilih, dan membedakan.

Merancang, merumuskan,
mengorganisasikan, menerapkan,
memadukan, dan merencanakan.

Mengkritisi, menafsirkan, mengadili
dan memberikan evaluasi.
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2. Afektif Penerimaan

Menanggapi

Penanaman nilai

Pengorganisasian

Karakterisasi

Mempercayai, memilih, mengikuti,
bertanya dan mengalokasikan.

Konfirmasi, menjawab, membaca,
membantu, melaksanakan,
melaporkan, dan menampilkan.

Menginisiasi, mengundang,
melibatkan, mengusulkan dan
melakukan.

Memverifikasi, menyusun,
menyatukan, menghubungkan dan
mempengaruhi.

Menggunakan nilai-nilai sebagai
pendangan hidup, mempertahankan
nilai-nilai yang sudah diyakini.

3. Psikomotorik Pengamatan

Peniruan

Pembiasaan

Penyesuaian

Mengamati proses, memberi perhatian
pada tahap-tahap sebuah perbuatan,
memberi perhatian pada setiap
artikulasi.

Melatih, mengubah, membongkar
sebuah struktur, membangun kembali
sebuah struktur, dan menggunakan
sebuah model.

Membiasakan perilaku yang sudah
dibentuknya, mengontrol kebiasaan
agar tetap konsisten.

Menyesuaikan model,
mengembangkan model, dan
menerapkan model.

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan pada penelitian ini dilakukan oleh Wulan Kristanti pada tahun

2010 berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar
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IPS Geografi kelas VIII SMP Negeri 18 Balikpapan Ditinjau Dari Motivasi Belajar

Siswa Tahun Pelajaran 2009/2010. Penelitian merupakan penelitian kuantitatif

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh metode pembelajaran

CTL terhadap hasil belajar IPS-Geografi. Analisis data yang digunakan pada

penelitian ini adalah independent sample t-test. Berdasarkan penelitian yang relevan

tersebut terbukti bahwa model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil

belajar IPS-Geografi.

C. Kerangka Pikir

Prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 6 Bandar Lampung

belum sepenuhnya memuaskan. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi salah satunya

adalah penggunaan model pembelajaran yang cocok untuk siswa.

Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan tidak menjadikan siswa

menjadi objek pembelajaran serta guru sebagai sumber utama dalam proses

pembelajaran adalah model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and

learning). Dalam model ini guru mangaitkan antara materi yang diajarkan dengan

situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai

anggota keluarga dan masyarakat.

Dalam penerapan proses pembelajaran pada penelitian ini, dimulai dengan

menyampaikan materi geografi, kemudian guru memberikan tes awal (pretest) untuk
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mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas yang akan diberi perlakuan dengan

model pembelajaran kontekstual dan konvensional. Selanjutnya guru memberikan

materi pembelajaran geografi dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual

dan konvensional. Setelah itu diberikanlah tes akhir (posttest) pada kelas yang

diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual dan

konvensional.

Penerapan model pembelajaran kontekstual merupakan salah satu faktor yang

diterapkan pada siswa sehingga membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif

dan dapat diterima oleh siswa dengan baik. Adapun kerangka pikir dari uraian di atas

adalah sebagai berikut.
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Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian

D. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir diatas, maka dapat diajukan hipotesis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pretest

Kelas A Kelas B

Kontekstual
(contextual teaching

and learning)

(X1)

Konvensional

(X2)

Hasil Belajar

(Y1)

Hasil Belajar

(Y2)

Posttest

Perbedaan rata-rata hasil belajar

Pengaruh
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1. Ada perbedaan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan model

pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) dengan kelas

kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah).

2. Ada pengaruh model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and

learning) terhadap rata-rata hasil belajar pada mata pelajaran geografi kelas XI

IPS SMA Negeri 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015.


